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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil penilaian perkembangan bahwa pada anak kelompok A TK
Kusuma Mulia Purut kemampuan motorik halus belum berkembang. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari tiga siklus. Masing-
masing siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan observasi dan unjuk kerja. Instrumen yang
digunakan, lembar observasi dan lembar penilaian. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok A TK
Kusuma Mulia Purut Desa Parang Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri. Teknik analisis data untuk
menguji hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif kualitatif yakni dengan
membandingakan ketuntasan belajar (persentase yang memperoleh bintang 3 dan bintang 4) antara
waktu sebelum dilakukan tindakan, tindakan siklus I, tindakan siklus II, dan tindakan siklus III.
Persentase ketuntasan belajar meningkat dari pra siklus 6,25% menjadi 50% pada siklus I, pada siklus
II persentase ketuntasan belajar meningkat menjadi 68,75% dan pada siklus III meningkat menjadi
81,25%. Hipotesis yang diajukan dapat diterima karena ketuntasan melebihi 75% sehingga dapat
disimpulkan bahwa melalui kegiatan mencap menggunakan wortel bermotif dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus pada anak kelompok A TK Kusuma Mulia Purut Desa Parang Kecamatan
Banyakan Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018.

Kata Kunci: kemampuan motorik halus, kegiatan mencap

A. Pendahuluan kemampuan anak sedang berkembang

pendidikan taman kanak-kanak
merupakan salah satu bentuk pendidikan
anak usia dini yang memiliki peran yang
sangat penting untuk mengembangkan
seluruh kepribadian. Pada anak usia taman
kanak-kanak pertumbuhan dan
perkembangannya sering disebut sebagai
masa keemasan karena pada masa 5 tahun
pertama itu fisik maupun segala
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dengan pesat adalah kemampuan fisik
motoriknya. Salah satu aspek yang di
kembangkan pada anak usia dini adalah

pengembangan fisik motorik, dalam hal ini

adalah  motorik  halus (Montolalu,
2009:1.16)
Dalam perkembangan anak,

biasanya motorik kasar lebih dahulu

berkembang dari pada kemampuan
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motorik halus. Hal ini terbukti ketika anak
sudah dapat berjalan dengan menggunakan
otot—otot kakinya, kemudian anak baru
mampu dapat mengontrol tangan dan jari—
jarinya untuk menggambar  atau
menggunting. Keterampilan motorik halus
pada umumnya memerlukan jangka waktu
yang relatif lama untuk penyesuaiannya
(Sujiono, 2008: 1.14).

Kemampuan motorik halus adalah
kemampuan yang hanya melibatkan
bagian—bagian tubuh tertentu saja yang
dilakukan oleh otot otot kecil, seperti
kemampuan menggunakan jari jemari
tangan dan pergerakan pergelangan tangan
yang tepat. Kemampuan motorik halus
sangat penting, karena berpengaruh pada
segi pembelajaran lainnya yang nantinya
akan dibutuhkan anak di kehidupan sehari-
hari. Motorik halus juga berpengaruh pada
kegiatan akademisnya seperti menulis,
menggunting, menjiplak, mewarna,
melipat, menarik garis dan menggambar.

(2009:8.5)

kemampuan motorik halus yang dimiliki

Menurut  Hildayani
setiap anak berbeda. Ada yang lambat dan
ada pula yang  sesuai  dengan
perkembangan tergantung pada
kematangan anak, pendidikan yang
diberikan orang tua atau guru, dan latihan
pada setiap kegiatan baik di rumah maupun
di sekolah. Anak yang mengalami
keterlambatan ~ dalam  perkembangan
motorik  halus  biasanya mengalami
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kesulitan ~ untuk  mengkoordinasikan
gerakan tangan dan jari jemarinya. Oleh
sebab itu, anak usia dini memerlukan
kegiatan yang menyenangkan dalam proses
pembelajaran. Salah satu kegiatan dalam
proses pembelajaran yang tepat dan
menyenangkan bagi anak usia dini adalah
melalui  kegiatan  bermain.  Melalui
kegiatan bermain dengan menggunakan
alat permainan yang tepat akan membuat
anak dapat terstimulasi untuk berkembang
dengan baik. Memberikan permainan yang
tepat dan menyenangkan adalah tanggung
jawab guru. Hal ini berarti guru dituntut
harus kreatif dan inovatif dalam membuat
permainan yang dapat mengembangkan
kemampuan anak khususnya motorik
halus. Namun kenyataan di lapangan
berbeda karena kurangnya antusias atau
respon dari anak.

Menurut Hurlock (dalam Dirjen
Pembina TK, 2010: 10) fungsi
perkembangan motorik halus bagi anak
usia dini adalah. Melalui keterampilan
motorik halus anak dapat menyesuaikan
dirinya dengan lingkungan sekolah pada
usia pra sekolah (taman kanak-kanak),
anak sudah dapat dilatih menggambar,
melukis, membatik, berbaris dan persiapan
menulis.

Menurut Hildayani dkk (2007: 8.25)
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

perkembangan motorik halus anak usia

dini, dunia anak pada usia adalah bermain.
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Beri kesempatan anak untuk bermain yang
dapat melatih pengusaan keterampilan
motorik halusnya.

Pentingnya Mengembangkan
Motorik Halus Anak Usia Dini. Menurut
Aisyah dkk (2011: 43) tubuh anak-anak
lebih lentur dari tubuh remaja atau orang
dewasa sehingga anak-anak lebih mudah
menerima pelajaran untuk
mengembangkan motoriknya.

Berdasarkan hasil penilaian di TK
Kusuma Mulia Purut Desa Parang
Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri
kemampuan motorik halus pada anak
masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil
pembelajaran dari 16 anak, 6 anak Belum
Berkembang (BB), 9 anak Mulai
Berkembang (MB), 1 anak Berkembang
Sesuai Harapan (BSH), dan belum ada
yang Berkembang Sangat Baik (BSB)
dalam ketercapaian kemampuan motorik
halus anak  khususnya pada kegiatan
menjiplak gambar. Hal ini dikarenakan
kurangnya minat anak dalam kegiatan
menjiplak gambar. Selain itu, media
pembelajaran kurang bervariasi, sehingga
anak—anak setiap diberi kegiatan menjiplak
selalu tidak fokus dan ramai sendiri.

Dengan adanya permasalahan tersebut,
maka guru kelas perlu melakukan
perbaikan dengan melakukan penelitian
tindakan kelas berupa pemberian kegiatan
mencap dengan media yang lebih menarik.
Kegiatan mencap dengan media yang
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menarik akan dapat mengembangkan
kemampuan motorik halus. Melalui
kegiatan yang menyenangkan dan media
yang menarik diharapkan anak dapat
berperan aktif dalam proses pembelajaran
dan mengembangkan kemampuan motorik
halus secara optimal. Oleh sebab itu,
peneliti akan menggunakan mencap
dengan wortel bermotif, menjadi salah satu
alternatif pemecahan masalah bagi guru
dalam upaya mengembangkan motorik
halus.

Kegiatan mencap adalah kegiatan
dua dimensi yang dapat dilakukan di TK
selain menggambar atau melukis, untuk
mencap dipilih wortel karena wortel
mudah di bentuk berbagai macam motif.
Proses mencap adalah memindahkan
bentuk atau tekstur suatu objek pada
permukaan kertas atau bahan lainya.

Media wortel adalah media yang
dibuat untuk teknik mencap sederhana,
dapat di buat dengan berbagai macam
motif, dalam pembuatan alat cap sederhana
ini, dengan membuat pola. Permukaan
potongan wortel untuk membuat motif
dapat berupa lingkaran, lengkung, dan
sebagainya.

Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan diatas, maka peneliti akan
melakukan penelitian tindakan kelas
dengan memilih judul. “Mengembangkan
Kemampuan Motorik Halus Melalui

Kegiatan Mencap Menggunakan Wortel

simki.unpkediri.ac.id
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Bermotif Pada Anak Kelompok A TK
Kusuma Mulia Purut Dusun Purut Desa
Parang Kecamatan Banyakan Kabupaten

Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018”.

Diharapkan  melalui  penelitian  ini,
kemampuan motorik halus pada anak dapat
meningkat.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas dengan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Penelitian tindakan
kelas ini dilakukan di TK Kusuma Mulia
Purut Kecamatan Banyakan Kabupaten
Kediri. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret sampai Mei 2018. Subjek
dalam penelitian ini adalah anak kelompok
A yang berjumlah 16 anak, terdiri dari 9
anak laki-laki dan 7 anak perempuan.

Tipe penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kolaboratif
antara peneliti dengan guru, dimana
penelitian dilakukan dengan keterlibatan
peneliti sebagai pengumpul data, dan
pelapor temuan, serta guru sebagai
pelaksana tindakan. Kemmis dan Mc.
Taggart (dalamWiriatmadja, 2007: 62)
mengatakan bahwa penelitian tindakan
kelas adalah suatu siklus spiral yang terdiri
dari observasi, dan refleksi, yang
selanjutnya memungkinkan diikuti dengan
siklus spiral berikutnya.

Penelitian ini menggunakan model

Kemmis dan Mc Taggart (dalam
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Wiriatmadja) yang dilaksanakan dalam
beberapa tahap yaitu, Plan (perencanaan),
Act (pelaksanaan), Observe (observasi) dan
Refflect (refleksi).

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dengan observasi dan unjuk
kerja. Instrumen yang digunakan lembar
observasi dan lembar penilaian. Subyek
yang dinilai: Anak Kelompok A TK
Kusuma Mulia Purut Kecamatan Banyakan
Kabupaten Kediri tahun 2017/2018.
Kemampuan  yang  dinilai  adalah
Kemampuan motorik halus.  Teknik
Penilaian adalah hasil karya anak.
Indikator Penilaian yaitu ketepatan dalam
mencap.

Teknik analisis data untuk menguji
hipotesis tindakan dalam penelitian ini
adalah teknik deskriptif kuantitatif yakni
dengan  membandingakan  ketuntasan
belajar (persentase yang memperoleh
bintang 3 dan bintang 4) antara waktu
sebelum dilakukan tindakan, tindakan
siklus I, tindakan siklus II, dan tindakan
siklus III dengan kriteria ketuntasan

minimal 75%.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pembahasan dan pengambilan simpulan
siklus I
Berdasarkan hasil yang dicapai
pada siklus I memperbaiki dari pra
tindakan, ada hal yang menjadi catatan
bagi peneliti baik positif maupun

simki.unpkediri.ac.id
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negatif.Kemampuan motorik halus anak
kelompok A TK Kusuma Mulia Purut
Dusun Purut Desa Parang Kecamatan
Banyakan Kabupaten Kediri tergolong
masih rendah, maka dari itu peneliti
melakukan tindakan pengembangan
kemampuan motorik halus melalaui
kegiatan mencap menggunakan wortel
bermotif.

Berdasarkan hasil observasi dapat
dievaluasi bahwa langkah-langkah yang
telah diprogramkan dan dilaksanakan
serta mampu mencapai tujuan yang
diharapkan dalam penelitian itu, dengan
demikian  dalam  proses  belajar
mengajar, kususnya dalam
pengembangan kemampuan motorik
halus  melalui  kegiatan = mencap
menggunakan wortel bermotif dapat
berkembang 55%.

. Pembahasan dan pengambilan simpulan
siklus II

Berdsarkan hasil yang dicapai pada
siklus II memperbaiki dari siklus I,
Kemampuan motorik halus anak
kelompok A TK Kusuma Mulia Purut
Dusun Purut Desa Parang Kecamatan
Banyakan Kabupaten Kedri
berkembang lebih baik, maka dari itu
peneliti melakukan tindakan
pengembangan kemampuan motorik
halus melalaui  kegiatan mencap

menggunakan wortel bermotif.
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Berdasarkan hasil observasi dapat
dievaluasi bahwa langkah-langkah yang
telah diprogramkan dan dilaksanakan
serta mampu mencapai tujuan yang
diharapkan dalam penelitian itu, dengan
demikian  dalam  proses  belajar
mengajar, kususnya dalam
pengembangan kemampuan motorik
halus  melalui  kegiatan  mencap
menggunakan wortel bermotif dapat

berkembang sebesar 65%.

. Pembahasan dan Pengambilan simpulan

siklus III
Berdasarkan hasil yang dicapai
pada siklus III memperbaiki dari siklus
II, Kemampuan motorik halus anak
kelompok A TK Kusuma Mulia Purut
Dusun Purut Desa Parang Kecamatan
Banyakan Kabupaten Kediri
berkembang sangat baik, maka dari itu
peneliti melakukan tindakan
pengembangan kemampuan motorik
halus melalaui  kegiatan  mencap
menggunakan wortel bermotif.
Berdasarkan hasil observasi dapat
dievaluasi bahwa langkah-langkah yang
telah diprogramkan dan dilaksanakan
serta mampu mencapai tujuan yang
diharapkan dalam penelitian itu, dengan
demikian  dalam  proses  belajar
mengajar, kususnya dalam
pengembangan kemampuan motorik
halus  melalui  kegiatan = mencap

menggunakan wortel bermotif dapat

simki.unpkediri.ac.id
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berkembang sebesar80%, dan tidak bisa
100% karena ada 3 anak yang belum
mampu menyelesaikan kegiatan mencap
menggunakan wortel bermotif. Namun
dengan demikian penelitian ini dapat
dikatakan berhasil atau sudah mencapai

ketuntasan.

Tabel 1. Hasil Penilaian Kemampuan
Motorik Halus Anak Mulai dari Pra
Tindakan sampai dengan siklus III

N | Hasil | Pra Tinda | Tinda | Tinda
Penil | Tind kan kan kan
N af:rll ﬁgna Siklu | Siklu | Siklu

s1 s1I s IIT

81.25

68,75

M Pratindakan

m Siklus |

Siklus 11

m Siklus 11

1 ve 37,50 | 25% | 6,25 -

7o %
2 S 56,25 | 25% | 25% | 18,75
% %

3;\\?** 6,25 | 43,75 | 43,75 | 31,25
% % % %

47/?*** - 6,25 | 25% | 50%
%

Jumlah | 100% | 100% | 100% | 100%

Berdasarkan tabel perolehan nilai
anak di atas menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan ketuntasan belajar anak dalam
mengembangkan kemampuan motorik
halus melalui kegiatan mencap
menggunakan wortel bermotif. Adapun
kenaikan presentase mulai pra tindakan
sampai setelah dilakukan tindakan siklus

IIT dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 1. Peningkatan ketuntasan belajar
anak dari pratindakan sampai siklus III.
Berdasarkan tabel perolehan nilai
anak di atas menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan ketuntasan belajar anak didik
dalam  mengembangkan  kemampuan
motorik halus dalam mencap
menggunakan wortel bermotif, yang mana
ketuntasan belajar pada saat pra tindakan
sebesar 6,25% dari 16 anak, kemudian
setelah diadakannya tindakan perbaikan
pada siklus I prosentase ketuntasan belajar
anak meningkat menjadi 50%, pada siklus
IT ketuntasan belajar anak meningkat
menjadi  68,75%, dan pada siklus III

ketuntasan belajar anak meningkat menjadi

81,25%.

D. PENUTUP
1. Simpulan
Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa hipotesis tindakan yang

simki.unpkediri.ac.id
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berbunyi melalui kegiatan mencap Sujiono, Bambang, dkk. 2008 Metode
Pengembangan  Fisik. Jakarta:

menggunakan wortel bermotif, dapat Universitas Terbuka

meningkatkan kemampuan motorik

halus pada anak kelompok A TK Wiriatmaja. 2007. Prosedur Penelitian

Kemmis dan Taggart. Bandung:
Kusuma Mulia Purut Dusun Purut Remaja Rosdakarya

Desa Parang Kecamatan Banyakan
Kabupaten Kediri dapat dikatakan
berhasil.
2. Saran

Jika guru menghadapi masalah yaitu
motorik  halus anak  belum
berkembang, maka hendaknya guru
memecahkan  masalah  tersebut,
dengan memberikan kegiatan
mencap menggunakan wortel

bermotif.
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